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Abstrak

Pemanfaatan e-learning pada pembelajaran di Prodi PGSD STKIP Modern Ngawi dilaksanakan untuk
meningkatkan pembelajaran mahasiswa dalam pemahaman materi perkuliahan. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengungkapkan keefektifan media e-/earning dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa
pada mata kuliah konsep dasar IPS yang ditunjukkan melalui hasil belajar mahasiswa. Penelitian
dilaksanakan pada tahun 2020 dengan melibatkan 50 mahasiswa PGSD STKIP Modern Ngawi.
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis data kuantitatif untuk melihat signifikansi dan keefektifan,
yaitu Paired Sample t Test dan Gain Score. Media e-learning STKIP Modern Ngawi terbukti
signifikan dan efektif untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa pada mata kuliah konsep dasar IPS
dengan nilai gain sebesar 0,712.

Kata Kunci : Keefektifan, Media E-Learning, Hasil Belajar

Abstract

The utilization of E-Learning in learning at the PGSD Study Program of STKIP Modern Ngawi is
carried out to improve student learning in understanding lecture material. The purpose of this study is
to reveal the effectiveness of e-learning media in improving students’ understanding of social science
basic concepts courses that are demonstrated through student learning outcomes. The study was
conducted in 2020 involving 50 students of PGSD STKIP Modern Ngawi. The data collection
techniques were the initial test instrument (pretest) and final test (posttest). The data analysis
techniques used quantitative data analysis techniques to see the significance and effectiveness, namely
Paired Sample t Test and Gain Score. The STKIP Modern Ngawi e-learning media has proven to be
significant and effective in increasing students' understanding of social science basic courses with a
gain value of 0.712.

Key Words : Effectiveness, E-Learning Media, Learning Outcomes

PENDAHULUAN online  sekaligus sebagai  jembatan
Perkembangan teknologi informasi dan pembelajaran yang fleksibel dimana saja
komunikasi memberikan dampak positif dan kapan saja [1]. Media e-learning
pada banyak sektor kehidupan. Salah mampu meningkatkan interaktivitas dan
satunya adalah  sektor  pendidikan. efsiensi  belajar  karena  e-learning
Pendidikan pada masa kini memanfaatkan melibatkan mahasiswa untuk menggali
perkembangan teknologi untuk potensi dan berkomunikasi lebih banyak
mendukung  kemajuan  pembelajaran, dengan dosen, rekan, serta mengakses
seperti  pada  pemanfaatan = media lebih banyak materi pembelajaran [2].
pembelajaran. Media pembelajaran yang
merupakan wujud dari perkembangan E-learning adalah  pembelajaran yang
teknologi adalah e-learning. dilakukan menggunakan  perangkat
komputer atau perangkat elektronik untuk
E-learning adalah sistem pembelajaran mendukung pembelajaran [3]. Pendapat
elektronik yang memberikan kesempatan lain yaitu e-learning adalah perangkat
kepada mahasiswa untuk dapat peralatan  teknologi  informasi  dan
mengeksplorasi  pembelajaran  secara komunikasi yang dimanfaatkan  untuk
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meningkatkan pembelajaran, serta
digunakan untuk menyampaikan informasi
dan menyajikan solusi permasalahan dalam
peningkatan pengetahuan [4]. E-learning
adalah sebuah interaktivitas yang menarik
minat dan perhatian peserta didik dengan
melibatkan peserta didik dalam setiap
pengalaman  belajar  pada  proses
pembelajaran [2].

Berdasarkan definisi dan manfaat e-
learning yang telah disebutkan, e-learning
merupakan salah satu media untuk
mewujudkan pembelajaran yang efektif.
Pembelajaran  yang  efektif  adalah
pembelajaran yang berhasil mencapai
tujuan belajar peserta didik sebagaimana
yang  diharapkan oleh guru/dosen [5].
Proses pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang berorientasi pada
kebutuhan dan kemampuan mahasiswa.

Untuk mencapai pembelajaran  yang
efektif, dosen perlu memberikan berbagai

macam situasi belajar yang dapat
menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna dan menyenangkan, serta

menciptakan kondisi dan asas belajar
yang diterapkan pada satuan belajar
mandiri, interaksi baik antara dosen dan
mahasiswa dan antarmahasiswa [5].

Salah satu permasalahan pembelajaran
yang dialami oleh dosen pengampu mata
kuliah pada awal semester adalah kesulitan
penyesuaian dari pada peralihan sistem
pembelajaran teacher centered learning
atau pembelajaran yang berpusat kepada
dosen/guru [6] ke student  centered
learning atau pembelajaan yang berfokus
dan berpusat pada mahasiswa [7].
Pembelajaran pada saat kuliah di
perguruan  tinggi  berbeda  dengan
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran di
perguruan tinggi lebih banyak
menggunakan pendekatan student
centered learning.
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Hasil pengamatan sementara selama
mengampu mata kuliah konsep dasar IPS,
ada beberapa masalah yang muncul pada

mahasiswa, yaitu: 1) Sekitar 50%
mahasiswa bersifat pasif pada saat
mengikuti perkuliahan. Aktivitas

mahasiswa lebih banyak mendengarkan
dan mencatat, yang bergantung pada
kemampuan dosen dalam menyampaikan
materi. 2) Hanya ada satu dua orang saja
yang mengemukakan pendapatnya atau
bertanya setelah dosen selesai
menerangkan. 3) Mahasiswa tidak dapat
menyelesaikan tugas mandiri secara tepat
waktu, karena ketergantungan kepada
dosen masih sangat besar. 4) Penyesuaian
diri yang dialami oleh mahasiswa pada saat
mengikuti pembelajaran di perguruan
tinggi. Mahasiswa pada semester awal
belum memiliki kematangan untuk belajar
mandiri. Mahasiswa juga masih terbawa
dengan pembelajaran pada saat sekolah
yang lebih bersifat fteacher oriented.
Beberapa hal tersebut memberikan
pengaruh pada hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah konsep dasar IPS ada
pada tingkatan rendah. Selain itu,
karakteristik mata kuliah konsep dasar IPS
memiliki muatan materi yang cakupannya
cukup luas dan bersifat teoritis. Maka dari
itu, diperlukan penunjang pembelajaran
yang berkualitas. Penunjang pembelajaran
yang berkualitas dengan melibatkan
mahasiswa dalam pengalaman belajar yang
bermakna, akan melatih mahasiswa untuk
terbiasa belajar mandiri dan
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

Hasil  belajar  adalah  kemampuan-
kemampuan yang telah dimiliki oleh
peserta didik setelah ia mengalami proses
belajarnya [8]. Hasil belajar yang menjadi
objek penilaian pembelajaran berupa
kemampuan-kemampuan baru  yang
diperoleh peserta didik setelah mereka
mengikuti proses belajar mengajar dan
pengalaman belajar [9].
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Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah pengetahuan
dan kemampuan yang dimiliki mahasiswa
setelah menjalani pengalaman belajarnya.
Hasil belajar dapat dilihat melalui evaluasi

pembelajaran  yang  dapat  diukur
kesesuaiannya dengan tujuan
pembelajaran.  Evaluasi hasil  belajar

merupakan proses untuk menentukan nilai
belajar peserta didik melalui kegiatan
penilaian  dan/atau  pengukuran hasil
belajar [8].

Hasil belajar dinyatakan telah tercapai jika
terpenuhi dua indikator antara lain: 1)
Retensi dan daya serap terhadap bahan
pembelajaran menghasilkan prestasi yang

tinggi, baik secara individu maupun
kelompok.  2)  Tercapainya  tujuan
pembelajaran  yang mengacu  pada

klasifikasi hasil belajar Bloom yaitu aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor [9].

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan,
untuk  meningkatkan  hasil  belajar
mahasiswa pada mata kuliah konsep dasar
IPS, diperlukan adanya upaya inovasi
pembelajaran yaitu menggunakan media e-
learning yang telah tersedia di STKIP
Modern Ngawi. Maka dari itu, penelitian
ini  bertujuan untuk menguji tingkat
keefektifan pembelajaran e-learning di
prodi PGSD STKIP Modern pada hasil
belajar kognitif mahasiswa mata kuliah
konsep dasar IPS. Penelitian ini
bermanfaat untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran berbasis e-learning pada
hasil belajar mahasiswa yang dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi dan
rekomendasi peningkatan mutu belajar
mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan One Group Pretest
Posttest Design. Subjek penelitian yaitu 50
mahasiswa semester 1 program studi
PGSD STKIP Modern Ngawi. Penelitian
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dilaksanakan pada tahun 2020. Teknik
pengumpulan data menggunakan
instrumen tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest). Rancangan langkah-langkah
penelitian One group Pretest Posttest
Design digambarkan sebagai berikut: (1)
memberikan tes awal (pretest) sebelum
pembelajaran menggunakan media e-
learning, (2) mengadakan pembelajaran
menggunakan media e-learning dalam tiga
kali  tatap muka perkuliahan, (3)
memberikan tes akhir (posttest) untuk
mengukur capaian hasil belajar kognitif
mahasiswa setelah menggunakan media e-
learning.

Teknik analisis yang digunakan adalah
teknik analisis data kuantitatif untuk
menganalisis data yang terkumpul dari
skor capaian hasil belajar kognitif
mahasiswa. Data capaian hasil belajar
kognitif mahasiswa dianalisis
menggunakan teknik analisis  Paired
Sample t Test dan Gain Score. Paired
Sample t Test berfungsi untuk mengetahui
seberapa besar perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan media e-learning. Paired
Sample t Test dihitung menggunakan
aplikasi SPSS (Statistical Package for
Social  Sciences) versi 23. Taraf
signifikansi yang digunakan adalah 5%
dengan kriteria keputusan yang diajukan
adalah ada perbedaan yang signifikan
dalam capaian hasil belajar kognitif
mahasiswa pada materi kedudukan IPS
dalam kurikulum 2013, apabila nilai
signifikansi yang dihasilkan (p-value) lebih

kecil dari taraf signifikansi yang
ditentukan.

Normalized  Gain  berfungsi  untuk
mengetahui apakah media e-learning

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar kognitif mahasiswa. Gain adalah
selisih antara skor tes awal (pretest) dan
skor tes akhir (posttest). Rumus nilai
N.Gain yaitu:
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Skor Posttest — Skor Pretest

9= Skor Maksimum — Skor Pretest
Sumber: [10]

Setelah diperoleh hasil dari perhitungan
tersebut, kemudian menginterpretasikan
nilai tersebut dalam kriteria keefektifan
pembelajaran  yang telah  ditentukan
sebagaimana dalam Tabel berikut.

Tabel 1. Interpretasi Nilai Gain

Nilai Gain Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
£<0,3 Rendah
Sumber: [10]
HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek uji coba pada penelitian ini adalah
mahasiswa semester 1 program studi

PGSD STKIP Modern Ngawi, karena hasil
belajar mahasiswa pada beberapa materi di
mata kuliah konsep dasar IPS di kelas ini
termasuk rendah. Tahap wuji efektivitas
berlangsung selama tiga kali tatap muka
pembelajaran.

Pertemuan pertama diawali dengan
memberikan tes awal (prefest) untuk
mengetahui  kemampuan awal kognitif

mahasiswa mengenai materi kedudukan
IPS dalam kurikulum 2013. Setelah pretest
dilaksanakan, mahasiswa dipersilakan
untuk membuka laptop untuk mengikuti
pembelajaran menggunakan media e-
learning. Proses ini berlangsung hingga
pertemuan ketiga, yang pada akhir
pembelajaran diberikan tes akhir (posttest)
untuk mengetahui kemampuan mahasiswa
setelah mengikuti pembelajaran dengan
media e-learning.

Pada kedua tahapan test tersebut,
mahasiswa diberikan 50 soal dengan
tingkat kognitif yang berbeda-beda. Soal-
soal pretest posttest yang disajikan
disesuaikan dengan soal-soal yang ada
pada buku sumber yaitu buku pegangan
dosen Konsep dasar IPS.
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Kegiatan pretest, pembelajaran dengan

media e-learning, dan posttest
dilaksanakan dengan lancar dan berjalan
sesuai dengan rencana. Pada saat

pembelajaran, mahasiswa PGSD dengan
antusias mengikuti pembelajaran.

Persentase 75% mahasiswa menyatakan
bahwa pembelajaran menggunakan media
e-learning sangat menyenangkan dan
meningkatkan motivasi belajar. Media e-
learning dapat diakses tidak hanya ketika
perkuliahan di kampus, tetapi juga di
rumah. Mahasiswa menyatakan, melalui
media e-learning, bahan-bahan penunjang
untuk materi IPS dalam Kurikulum 2013
dapat dengan mudah untuk diakses. Hasil
pretest pada materi IPS dalam Kurikulum
2013 disajikan dengan rerata skor. Hasil
perhitungan statistik rerata skor pretest dan
posttest dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Rerata Skor Pretest dan Posttest

N  Minimum Maximum Rerata
50 15,00 80,00 49,30
50 70,00 100,00 85,40

PRE
POST

Tabel tersebut menunjukkan bahwa rerata
untuk skor pretest adalah 49,30 dengan
skor minimum 15,00 dan skor maksimum
80,00. Sementara, distribusi frekuensi skor
pretest dapat dilihat pada grafik berikut:

Distribusi Frekuensi Skor Pretest

12
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9
7

8 6 6

6

4

2

]

15-25 26-36 37-47 48-58 59-69 70-80

Frekuensi

Interval Nilai

Gambar 1.Grafik Distribusi
Frekuensi Skor Pretest

Grafik tersebut menunjukkan bahwa skor
pretest mahasiswa sebagian besar terletak
pada interval nilai 59-69 dengan jumlah 12
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mahasiswa. Sementara skor pretest
mahasiswa sebagian kecil terletak pada
interval nilai 48-58 dan 37-47 dengan
jumlah 6 mahasiswa.

Lebih lanjut, berdasarkan Tabel 2 rerata
Skor Pretest dan Posttest, diperoleh hasil
perhitungan statistik rerata skor posttest
adalah 85,40 dengan skor terendah 70,00
dan skor tertinggi 100,00. Distribusi
frekuensi skor posttest dapat dilihat pada
grafik berikut:

Distribusi Frekuensi Skor Posttest
20

16
10
10 7
5 3
1
0 | .

70-74

Frekuensi

7579 80-84 8589  90-94  95-100

Interval Nilai

Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi
Skor Pretest

Grafik di atas menunjukkan bahwa skor
posttest mahasiswa sebagian besar terletak
pada interval nilai 95-100 dengan
frekuensi 16 mahasiswa. Sementara skor
posttest mahasiswa sebagian kecil terletak
pada interval nilai 75-79 dengan frekuensi
1 mahasiswa. Berdasarkan hasil distribusi
frekuensi skor pretest dan posttest, ada
peningkatan dalam interval nilai pada
sebagian besar mahasiswa yaitu dari
interval nilai 59-69 meningkat pada
interval nilai 95-100.

Pada penelitian ini juga dilakukan analisis
signifikansi menggunakan uji statistik
Paired Sample t Test. Uji signifikansi
dilakukan untuk mengetahui apakah media
e-learning signifikan dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif mahasiswa. Hasil
analisis signifikansi ditunjukkan pada tabel
berikut.
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Tabel 3. Korelasi Pretest dan Posttest

N Correlation Sig.
Pair 1 PRE &
POST 50 ,810 ,000
Pada Tabel di atas, diperoleh nilai

signifikansi yang lebih kecil dari taraf
signifikansi (p-value < 0,05) yaitu p-value
= 0,00, yang berarti bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara sebelum
pembelajaran menggunakan media e-
learning dengan sesudah pembelajaran
menggunakan media e-learning.

Tahap terakhir adalah menguji tingkat
keefektifan media e-learning. Mengacu
pada rerata hasil belajar  kognitif
mahasiswa  sebelum  dan  sesudah
menggunakan media e-learning, maka
perhitungan  keefektifan menggunakan
rumus Normalized Gain adalah sebagai
berikut.

85,40 — 49,30
9 =7100,00 — 49,30
g= 0712

Hasil Normalized Gain diperoleh nilai gain
yaitu 0,712. Jika kita interpretasikan
berdasarkan Tabel 1, maka nilai tersebut
termasuk dalam kriteria “Tinggi” (g > 0,7).
Hasil nilai gain menunjukkan bahwa ada
peningkatan dalam skor hasil belajar
kognitif = mahasiswa antara  sebelum
pembelajaran menggunakan media e-
learning dengan setelah menggunakan
media e-learning. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis e-learning
sebagai penunjang pembelajaran materi
kedudukan IPS dalam kurikulum 2013
yang dikembangkan memiliki tingkat
keefektifan yang tinggi untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa
dalam materi kedudukan IPS dalam
kurikulum 2013.

Hasil uji efektivitas tersebut sesuai dengan
penelitian  yang menyataan  bahwa
implementasi dengan pembelajaran
menggunakan e-learning secara signifikan
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dapat  meningkatkan  hasil  belajar
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
Universitas Lambung Mangkurat [11].
Sejalan dengan hasil tersebut, penelitian
lain menyatakan bahwa pembelajaran
berbantuan internet (e-learning) dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiwa
Prodi Pendidikan Matematika Universitas
Muhammadiyah Jakarta dengan
peningkatan nilai rata-rata dari 74 pada
siklus I menjadi 86 pada siklus II [12].
Selain itu, hasil penelitian lainnya
menunjukkan  bahwa  hasil  belajar
mahasiswa yang menggunakan sistem E-
learning adaptif jauh lebih maksimal dari
hasil belajar mahasiswa yang tidak
menggunakan sistem E-learning
nonadaptif [13]. Beberapa hasil penelitian
yang relevan tersebut, juga memperkuat
bukti bahwa pembelajaran menggunakan
media e-learning mampu meningkatkan
hasil belajar mahasiswa.

Penerapan pembelajaran menggunakan
media  e-learning  berdampak  pada
tercapainya pembelajaran yang efektif.
Pembelajaran yang efektif —menuntut
kegiatan pembelajaran yang mampu
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna dan menyenangkan. Melalui
media  e-learning, mahasiswa  dapat
menciptakan  pengetahuannya  sendiri,
menggali banyak bahan materi, dan belajar
secara mandiri. Selain itu, media e-
learning menjadi solusi mahasiswa dalam
peralihan pembelajaran dari pembelajaran
teacher centered learning menuju student
centered learning. Pembelajaran
menggunakan e-learning juga melatih
mahasiswa untuk belajar secara mandiri

karena memfasilitasi mahasiswa  untuk
mengakses sumber referensi yang
diinginkan  dengan lebih cepat dan

mudah, sehingga dapat mencapai hasil
belajar yang lebih baik [13].

Media e-learning juga menjadi media yang
efektif dalam menyajikan materi-materi
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pada mata kuliah konsep dasar IPS. Materi
konsep dasar IPS yang lebih banyak
memuat teori, sangat efektif jika disajikan
menggunakan media e-/earning yang dapat
memfasilitasi mahasiswa untuk mengakses
lebih banyak bahan materi. Selain itu,
media e-learning juga memudahkan
mahasiswa dalam mengakses referensi,
penugasan, menghemat biaya dan waktu
[14].

Banyaknya materi dalam mata kuliah
konsep dasar IPS terfasilitasi dengan
media e-learning. Mahasiswa menjadi
tidak bosan karena dapat berinteraksi
menggunakan fitur e-learning seperti fitur
interaktivitas, kuis, dan latihan dengan
berbagai macam bentuk. Media e-learning
juga memudahkan interaksi dosen dan
mahasiswa, pembelajaran tidak hanya satu
arah, mahasiswa dan  dosen  dapat
menciptakan pengalaman dan variasi
sumber belajar secara online [15].

Pembelajaran menggunakan media e-
learning juga mendukung terciptanya
pembelajaran Student Centered Learning
yang menuntut mahasiswa untuk secara
aktif melakukan diskusi dengan dosen
sebagai fasilitator jika menemui kesulitan.
Keaktifan mahasiswa diharapkan mampu
menumbuhkan daya kreativitas mahasiswa
yang berdampak pada peningkatan hasil
belajar.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah media e-
learning STKIP Modern ~ Ngawi
memfasilitasi belajar mahasiswa pada mata
kuliah konsep dasar IPS, khususnya materi
kedudukan IPS dalam kurikulum 2013
secara mandiri dan melibatkan mahasiswa
dalam pemelajaran dengan interaktivitas
cukup tinggi. Pembelajaran menggunakan
media e-learning ini terbukti efektif untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa
dalam mata kuliah konsep dasar IPS,
khususnya materi kedudukan IPS dalam
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kurikulum 2013. Terbukti dengan adanya
peningkatan rerata capaian hasil belajar
kognitif mahasiswa setelah pembelajaran.

Ada perbedaan hasil belajar kognitif
mahasiswa yang signifikan antara sebelum
dan sesudah menggunakan media e-
learning. Selain itu, tingkat keefektifan
media e-learning ada pada nilai yang
“Tinggi”, dengan nilai gain sebesar 0,712.
Lebih lanjut, mahasiswa diharapkan dapat
menggunakan media e-learning secara
intensif, agar memperoleh hasil belajar
yang lebih baik. Pada pengembangan
media e-learning lebih lanjut, pengujian
efektivitas media e-learning tidak hanya
untuk menilai hasil belajar kognitif
mahasiswa, tetapi juga pada penilaian hasil
belajar yang lain.
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